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Pengembangan Media Pop-up Book Materi
Kingdom Animalia untuk Siswa Sekolah
Menengah Pertama

Dwi Mungallamah, & Much Fuad Saifuddin”
Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta, Indonesia.

Abstract: This research tries to verify the feasibility of the pop-up book media on the
substance of the kingdom animalia group of invertebrates. This research is a development
research with a 4D model (Define, Design, Develope, Disseminate). Data collected through
research instruments for material experts, media experts, science teacher assessments, and
student response surveys in Junior High Schools. The results of the feasibility amount of the
media expert with an average of 85.8% were stated very feasible. The results of the feasibility
value of the material expert with an average value of 63.8% were claimed feasible. The
results of the assessment with a science teacher with an average value of 95.25% were
confirmed very feasible. The trials were carried out by small group trials and large group
trials. The results of the feasibility trial in the small group with an average of 98.66% which is
stated to be very feasible; while the large group trial with an average of 92.91% with a very
feasible category. These findings prove that the pop-up book media is reported to be worthy
of being a learning medium adopted in learning activities.

Key Words: Pop-up book; 4D; Kingdom animalia; Avertebrata; Junior High Schools

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pop-up book pada
materi kingdom animalia kelompok avertebrata. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan model 4D (Define, Design, Develope, Disseminate). Data yang
diperoleh melalui instrumen penelitian untuk ahli materi, ahli media, penilaian guru IPA, dan
angket respon siswa Sekolah Menengah Pertama. Hasil nilai kelayakan dari ahli media
dengan rata-rata 85,8% yang dinyatakan sangat layak. Hasil nilai kelayakan dari ahli materi
dengan nilai rata-rata 63,8% yang dinyatakan layak. Hasil penilaian dengan guru IPA dengan
nilai rata-rata 95,25% dinyatakan sangat layak. Uji coba dilakukan dengan uji coba kelompok
kecil dan uji coba kelompok besar. Hasil uji coba kelayakan pada kelompok kecil dengan
rata-rata sebesar 98,66% yang dikatakan sangat layak; sedangkan uji coba kelompok besar
dengan rata-rata sebesar 92,91% dengan kategori sangat layak. Temuan ini menunjukkan
bahwa media pop-up book dikatakan layak menjadi media pembelajaran yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: Pop-up Book; 4D; Kingdom animalia; Avertebrata; Sekolah Menengah Pertama
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PENDAHULUAN

Materi yang dianggap paling sulit oleh para guru I[lmu Pengetahuan Alam (IPA) terletak
pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup (KMH). Alasannya adalah cakupan materi yang luas,
kesulitan dalam memahami bahasa latin, sulit dalam menentukan peranan, pengklasifikasian
dan mendeskripsikan ciri-ciri dari masing-masing filum serta waktu pembelajaran yang
disediakan terbatas (Aprianty, Yeni, dan Wahyuni, 2016). Media pembelajaran adalah
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional yang dapat
merangsang peserta didik untuk belajar. Media memiliki fungsi yang jelas yaitu memperjelas,
memudahkan dan membuat menarik materi yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta
didik (Khoirotun, Fianto, & Riqqoh, 2014). Kesulitan yang dialami siswa dikarenakan
pembahasannya yang cukup komplit, menggunakan nama-nama KMH sehingga membuat
siswa kesulitan untuk mengingatnya. Ketersediaan sumber dan media belajar dan juga beberapa
faktor internal dari siswa dipercaya mempengaruhi situasi ini. Persepsi siswa menganggap
bahwa KMH sebagai materi yang harus dihafal, namun siswa mengalami kesulitan untuk
menghafal materi pelajaran tersebut (Henno & Reiska, 2010). Ada persoalan bagi siswa dalam
membedakan hewan Vertebrata daripada Invertebrata. Alasannya, karena susah dihafal dan
banyak menggunakan bahasa latin. Bahkan tidak sedikit dari mereka yang masih kesusahan
dalam membedakan hewan Vertebrata dan Invertebrata. Hal ini membuktikan bahwa
kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan Kingdom Animalia Invertebrata masih rendah,
sehingga mempengaruhi tercapainya tujuan dari kompetensi dasar pada materi tersebut (A’yun
dan Erman, 2019).

Masa peralihan materi IPA yang lebih kompleks dari jenjang Sekolah Dasar (SD) ke
Sekolah Menengah Pertama (SMP) membutuhkan adaptasi dengan cara belajar ke jenjang yang
lebih tinggi sehingga diperlukan media yang lebih menunjang pemahaman materi dan menarik
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Jika media yang digunakan oleh guru seadanya, seperti
buku paket dan/atau PPT (Power point) dan media yang sudah disediakan oleh sekolah, maka
siswa kurang mendapatkan media pembelajaran yang variatif yang membuat siswa pasif dalam
kegiatan pembelajaran. Sehingga dibutuhkan suatu media pembelajaran yang mengaktifkan
siswa, yaitu dengan media pembelajaran Pop-up Book.

Berdasarkan hasil observasi kelas VII dan wawancara dengan guru IPA yang dilakukan
di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta diperoleh informasi bahwa guru pada saat mengajar
menggunakan media pembelajaran PPT (Power Point) yang terlalu banyak tulisan dan buku
paket IPA yang membuat siswa pasif dan kurang bersemangat dalam pembelajaran, sehingga
siswa ingin mendapatkan media yang menarik dan membuat siswa senang dan bersemangat
dalam pembelajaran. Pemilihan materi Kingdom Animalia pada kelompok Avertebrata
didasarkan pada hasil wawancara dengan guru IPA bahwa materi Kingdom Animalia untuk
kelompok Vertebrata guru sudah mempunyai media yaitu berupa kartu hewan; sedangkan
untuk kelompok Avertebrata guru belum mempunyai media. Atas dasar itu peneliti
memutuskan untuk memilih kelompok Avertebrata dijadikan sebagai materi di dalam pop-up
book yang dapat memvisualisasikan gambar secara nyata agar dapat merangsang daya ingat
siswa dan dapat memvisualisasikannya gambar yang jelas dan detail sehingga materi dapat
tersampaikan dengan baik. Pengembangan media pembelajaran pop-up book pada materi
kingdom animalia bertujuan untuk memudahkan siswa belajar dalam proses pembelajaran
terutama pada materi Kingdom Animalia dan mengetahui apakah media pop-up book layak
dijadikan media pembelajaran di kelas. Salah satu media belajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran yaitu media pop-up book. Pop-up adalah bentuk menarik dari seni kertas yang
membentuk struktur tiga dimensi saat dibuka dan struktur dua dimensi ketika ditutup (lizuka,
2011).
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Pop-up book yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini dirancang untuk
siswa SMP kelas VII pada materi Kingdom Animalia kelompok Avertebrata dengan
karakteristik ukuran pop-up book yang mudah dibawa dan mudah disimpan, gambar yang
disajikan muncul/timbul ketika dibuka tiap halamanya. Pada materi dilengkapi contoh gambar
spesies dengan nama ilmiah dan dilengkapi dengan petunjuk penggunaan dan petunjuk
penyimpanan. Tujuan dilakukannya pengembangan media pop-up book pada materi Kingdom
Animalia untuk mengetahui apakah media pop-up book layak digunakan sebagai media
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Media memiliki fungsi yang jelas yaitu
memperjelas, memudahkan dan membuat menarik materi yang akan disampaikan oleh guru
kepada peserta didik sehingga dapat memotivasi belajarnya dan mengefisienkan proses belajar
(Mawarni, 2014)

Keunggulan dari pop-up book yaitu dapat memvisualisasikan gambar menjadi lebih
menarik. Pop-up book dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa secara individu maupun secara
berkelompok dan pop-up book bersifat praktis dan dapat menambah semangat serta minat siswa
dalam belajar karena dapat memvisualisasikan konsep dalam pelajaran kedalam bentuk gambar
3 dimensi (Masturah, 2018). Buku Pop-Up dipilih sebagai alternatif media yang dikembangkan
karena buku Pop-Up merupakan salah satu bidang kreatif dari paper dengan movable book dan
lift the flap. Hal inilah yang menjadikan Pop-Up lebih mudah diingat (Shita Dkk, 2013). Media
belajar pop-up book dianggap mempunyai daya tarik tersendiri bagi peserta didik karena
mampu menyajikan visualisasi dengan bentuk-bentuk yang dibuat dengan melipat, bergerak
dan muncul sehingga memberikan kejutan dan kekaguman bagi peserta didik ketika membuka
setiap halamannya (Khoirotun, 2014). Kelebihan dari media Pop Up Book adalah memberikan
pengalaman khusus pada pembaca karena melibatkan pembaca dalam cerita tersebut seperti
menggeser, membuka. Hal ini akan membuat kesan tersendiri akan lebih mudah masuk kedalam
ingatan ketika menggunakan media pop-up book (Setyawan, 2014).

METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian R&D (Research and development).
Penelitian dengan mengembangkan media pop-up book. Penelitian ini dilakukan dilakukan
secara online menggunakan link google form. Subjek penelitian yang dilakukan yaitu dengan
uji coba kelompok kecil sebanyak 11 siswa dan uji coba kelompok besar sebesar 32 siswa.
Prosedur penelitian pengembangan menggunakan model 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian pengembangan ini
menggunakan instrumen penelitian validator (ahli media, ahli materi) guru IPA dan angket
respon siswa SMP. Teknik analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan data deskriptif. Data tersebut merupakan data kuantitatif yang diubah dari
penilaian skor menjadi kategori dalam mengetahui kualitas kelayakan media pop-up book.

Penelitian yang dilakukan menggunakan instrumen yang mengacu pada skala likert dan
skala guttman. Skala likert diperuntukan untuk 2 validator yaitu ahli media dan ahli materi
sedangkan skala guttman untuk guru IPA dan siswa. Tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam
melakukan pengembangan media pop-up book menggunakan model 4D (Design, Define,
Develop, Disseminate) (Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 1974) yaitu sebagai berikut:

1. Tahap define (pendefinisian)
Peneliti melakukan analisis kurikulum dengan menentukan KD (kompetensi dasar) dan KI
(kompetensi inti), Indikator pencapaian kompetensi, dan menentukan tujuan pembelajaran,
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2. Tahap design (perancangan)

Tahap yang dilakukan peneliti yaitu menentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam

pembuatan media pop-up book yaitu:

a. Menyusun instrumen yang diadaptasi dari Skripsi Elna Rahmah dengan judul
‘Pengembangan Media Pop-up Bersuara Pada Mata Pelajaran Biologi Materi
Ekosistem Kelas X Sekolah menengah Atas” yang disesuaikan dengan karakteristik
media pop-up book pada materi kingdom animalia untuk siswa SMP Kelas VII.

b. Pemilihan bentuk penyajian media pop-up book

c. Spesifikasi produk yang dikembangkan yaitu:

a) Tampilan media Pop-up Book, cover menggunakan gambar pemandangan bawah
laut dan menggunakan kertas ivory yang dilapisi kertas karton sedangkan untuk isi
halaman Pop-up Book menggunakan kertas ivory. Pop-up Book berukuran 32,5 x
48cm.

b) Bagian media pembelajaran Pop-up Book yang di kembangkan meliputi: Cover
Avertebrata, daftar isi, petunjuk penggunaan dan petunjuk penyimpanan, peta
konsep, KI 3 dan KD 3.2, tujuan kegiatan, materi pengantar kingdom animalia, dan
materi pengantar avertebrata, materi pokok avertebrata diantaranya porifera,
coelenterata,  plathyhelminthes, — nemathelminthes,  annelida, = mollusca,
arthropodha, dan echinodermata, daftar pustaka dan biodata penulis.

c) Bagian pendukung media Pop-up Book yaitu alat evaluasi (LKS).

3. Tahap develop (pengembangan)

Hasil dari tahap develop (pengembangan) media pop-up book dilakukan dengan 2 tahap
kegiatan yaitu expert appraisal dan development testing (Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel):

a. Expert appraisal tahap yang dilakukan yaitu pengujian media pembelajaran pop-up
book oleh validator dan guru IPA menggunakan instrumen penelitian yang telah dibuat
di tahap design

b. Developmental testing merupakan tahap uji coba produk media pembelajaran pop-up
book.

4. Tahap disseminate (penyebarluasan)
Tahap yang dilakukan yaitu menyebarluaskan media pop-up book yang telah
dikembangkan. Analisis persentase kelayakan media pembelajaran pop-up book untuk ahli
media dan ahli materi menggunakan rumus sebagai berikut:

relavakan: skor yang diperoleh 100%
Crayaran: cror maksimal yang diperolehx °

Sedangkan analis persentase kelayakan media pop-up book menurut respon siswa yaitu:
P: L x100%
n
Keterangan :
P = Nilai media
F = Jumlah nilai total “Ya”
N = Jumlah indikator keseluruhan (Sugiyono, 2016)
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Tabel 1. Pedoman rentang skor kualitas media pop-up book

Rentang skor Kategori Dikonversikan
75%-100% Sangat baik Sangat layak
56-75% Baik Layak
40-55% Cukup baik Cukup layak
0-39% Kurang baik Kurang layak

(Sugiyono, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji kelayakan media pembelajaran pop-up book pada materi kingdom

animalia yang telah dilakukan peneliti sudah melakukan tahap dengan menggunakan model 4D
(design, define, develop, disseminate) sebagai berikut:

1.

Tahap Define (pendefinisian)
Tahap define peneliti sudah melewati tahapan analisis diantaranya:

a.

Analisis kurikulum : Hasil yang diperoleh peneliti yaitu menentukan KD (Kompetensi
Dasar), KI (Kompetensi Inti), Indikator pencapaian dan menentukan Tujuan
Pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru IPA
mengenai analisis kurikulum yang telah dilakukan yaitu pada KD 3.2
Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik yang diamati.
Pemilihan materi pada kingdom animalia kelompok avertebrata.

Analisis kebutuhan: Hasil yang diperoleh dari wawancara dengan guru IPA yaitu
ditentukan media pembelajaran yang perlu dikembangkan untuk kebutuhan siswa yaitu
dengan engembangkan media pop-up book.

Analisis karakteristik siswa : Hasil yang diperoleh yaitu agar media pop-up book yang
dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa SMP kelas VII karena hasil dari
analisis karakteristik siswa tersebut cenderung pasif kurang bersemangat dalam
kegiatan pembelajaran.

Menentukan tujuan pembelajaran: Hasil yang diperoleh yaitu : Siswa dapat mengetahui
ciri-ciri dari setiap phylum, Siswa dapat mengamati karakteristik dari setiap phylum,
Siswa dapat mengklasifikasikan ciri-ciri dari setiap phylum.

Tahap Design (perancangan)

Peneliti merancang media pop-up book dan menyusun instrumen penelitian yang
digunakan untuk menilai kelayakan media pembelajaran pop-up book. Instrumen
dirancang untuk validator yaitu ahli media dan ahli materi dengan menggunakan skala
likert dan instrumen untuk guru IPA serta angket respon siswa menggunakan skala
guttman. adapun spesifikasi produk media yang dikembangkan yaitu:

a.

b.

Tampilan media pop-up book: media pembelajaran pop-up book pada materi kingdom
animalia kelompok avertebrata ditujukan untuk siswa SMP kelas VII.

Bagian pada media pop-up book yang dikembangkan meliputi: cover avertebrata, daftar
isi, petunjuk penggunaan, petunjuk penyimpanan, peta konsep, KI dan KD 3.2, tujuan
kegiatan.

Penyusunan LKS
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3. Tahap Develop (pengembangan)

Tahap pengembangan dimana media pop-up book yang dikembangkan diuji kelayakannya
dengan memvalidasi produk menggunakan instrumen penelitian. Hal ini sesuai dengan
(Irwan, Santyasda, & Tegeh, 2014), tahap pengembangan adalah tahap dimana semua
bahan atau komponen yang terkumpul baik dari tahap define dan desain dikumpulkan
menjadi satu dan diubah kedalam bentuk media yang siap pakai dan setelah selesai
kemudian dilakukan proses validasi media pop-up book. Tahap pengembangan merupakan
tahap Implementasi untuk menerapkan media pembelajaran yang sudah dibuat. Pada tahap
ini semua yang telah dikembangkan diset sedemikian rupa agar bisa diimplementasikan
kepada target (Budiarta, 2013). dilakukan oleh 1 dosen ahli media, 1 dosen ahli materi,
penilaian media pop-up book oleh 1 guru IPA dan angket respon siswa. Berikut hasil
penilaian media pop-up book yang telah diperoleh:

a) Analisis skor instrumen oleh ahli media dilakukan pengujian 2 aspek yaitu aspek
penyajian dan aspek kegrafikan aspek penyajian sebesar 85% dan aspek kegrafikan
sebesar 86,6% dengan rata-rata sebesar 85,8% dengan kategori “Sangat layak”. Nilai
aspek tertinggi terdapat pada aspek kegrafikan dengan persentase 86,6%. Hal ini sesuai
dengan salah satu pernyataan dengan mendapatkan skor 4 (Sangat layak) “Media pop-
up book menampilkan gambar yang sesuai dan memperjelas materi, yang sesuai dengan
hasil penelitian (Zainorrahman, Azizah, & Kadarisman, 2019) yang menyatakan bahwa
“Pernyataan Gambar yang disajikan sesuai dengan materi memperoleh nilai persentase
sebesar 99% dengan kategori sangat baik, Gambar yang disajikan di dalam media
merupakan gambar pendukung untuk menekankan pesan yang ingin disampaikan
didalam teks/ materi sehingga pesan tersebut mudah diingat dalam waktu yang lama
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil data kuantitatif media pop-up book oleh ahli media

No Aspek Penilaian Skor (%) Kategori
1 Aspek penyajian 85% Sangat layak
2 Aspek kegrafikan 86,6% Sangat layak

Rata-rata 85,8% Sangat layak

Catatan saran yang diberikan oleh ahli media dilakukan perbaikan sesuai dengan
kebutuhan, adapun saran yang diberikan yaitu: Judul diganti menjadi Pop-up Book
Avertebrata, bagian nemathelminthes gambar diganti, latar belakang arthropoda kurang
sesuai. Hasil perbaikan dapat dilihat pada Gambar 1.

Tampilan cover sebelum direvisi Tampilan cover setelah direvisi

Tampilan background materi nemathelminthes Tampilan background materi
sebelum direvisi nemathelminthes setelah direvisi
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Gambar 1 Tampilan hasil revisi oleh ahli media

b) Analisis skor instrumen oleh ahli materi dengan pengujian 2 aspek kriteria yaitu aspek
kelayakan isi sebesar 70%, dan aspek bahasa dan gambar sebesar 68,75% dengan rata-rata
69,4% yang dikategorikan “Layak”. Nilai aspek tertinggi terdapat pada aspek kelayakan isi
dengan persentase 70%, salah satu pernyataan dengan mendapatkan skor 4 (Sangat layak)
“Materi pada media pembelajaran pop-up book tidak memuat unsur-unsur yang merusak
moral dan nilai-nilai sosial” dan pernyataan dengan mendapatkan skor 3 (Layak) “Materi pada
media pembelajaran Pop-up Book menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa dan mudah dipahami” yang sesuai dengan hasil penelitian
(Zainorrahman et al., 2019) yang menyatakan bahwa “Media Pop Up Book memiliki fiture
materi yang disusun menggunakan bahasa sederhana dan mudah untuk dipahami, materi juga
disertakan gambar sehingga menstimulus siswa untuk membaca dan memahami isi
materi”’sehingga media pop-up book layak digunakan sebagai media pembelajaran dalam
kegiatan pembalajaran.

Hasil data kuantitatif media pop-up book oleh ahli materi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Data Kuantitatif Media Pop-Up Book oleh Ahli Materi

No Aspek Penilaian Skor (%) Kategori
1 Aspek kelayakan isi 70% Sangat layak
2 Aspek bahasa dan gambar 68,75% Layak

Rata-rata 69,4% Layak

Catatan saran yang diberikan oleh ahli media dilakukan perbaikan sesuai dengan
kebutuhan, adapun saran yang diberikan yaitu : Peta konsep tidak sesuai dengan KD 3.2,
Materi belum menunjukan karakteristik yang bisa diamati (sesuaikan dengan KD). Hasil
perbaikan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Tampilan peta konsep sebelum direvisi  Tampilan peta konsep setelah direvisi

Tampilan materi pokok Porifera Tampilan materi pokok Porifera
setelah direvisi setelah direvisi

Gambar 2 Tampilan hasil revisi oleh Ahli Materi

¢) Analisis skor instrumen oleh guru IPA dengan pengujian 4 kategori aspek yaitu aspek
kelayakan isi sebesar 100%, aspek bahasa dan gambar sebesar 100%, aspek penyajian sebesar
100% dan aspek kegrafisan 81% dengan rata-rata sebesar 95,25% dengan kategori “Sangat
layak”. Nilai aspek tertinggi terdapat pada aspek kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar, dan
aspek penyajian dengan persentase skor tiap aspek sebesar 100%, hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian (Zainorrahman et al., 2019) yang menyatakan bahwa “Media Pop Up Book
memiliki daya tarik tersendiri kepada peserta didik karena dapat menyajikan gambar yang
mampu memvisualisasikan teks yang ada di dalam media, Setiap penjelasan atau materi yang
terdapat di dalam media Pop Up Book memiliki gambar penjelas maupun gambar contoh yang
dapat bergerak ataupun gambar yang berdiri, hal ini membuat tampilan media lebih menarik
serta menstimulus siswa untuk membaca materi hingga halaman terakhir (Zainorrahman et
al., 2019). Kegiatan membaca yang dilakukan oleh siswa merupakan salah satu indikator
keaktifan, Media Pop Up Book memiliki fiture materi yang disusun menggunakan bahasa
sederhana dan mudah untuk dipahami, materi juga disertakan gambar sehingga menstimulus
siswa untuk membaca dan memahami isi materi (Zainorrahman et al., 2019). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Permana & Sari, 2018 yang menunjukan bahwa hasil penilaian guru
IPA mengenai media pop-up book sebesar 95,5% yang membuktikan bahwa media pop-up
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book disukai oleh siswa dan layak dijadikan medi pembelajaran. Hasil data kuantitatif media
pop-up book oleh guru IPA dapat dilihat pada Gambar 3.

Hasil data kuantitatif oleh guru IPA

100%
- '

0%

Aspek Aspek Aspek Aspek
kelayakan bahasadan penyajian  kegrafisan
isi gambar

Gambar 3 Hasil data kuantitatif penilaian oleh guru IPA

Catatan saran yang diberikan oleh guru IPA dilakukan perbaikan sesuai dengan
kebutuhan, adapun saran yang diberikan, yaitu: Khusus arthropodha gambar bisa
menyesuaikan 4 kelas (insecta, arachnidea, crustacea, myriapodha), dan disertai ciri
masing-masing kelas. Hasil perbaik dapat dilihat pada Gambar 4.

Tampilan materi pokok Arthropodha Tampilan materi pokok Arthropodha
sebelum direvisi setelah direvisi

Gambar 4. Tampilan hasil revisi oleh guru IPA

d) Analisis skor angket respon siswa oleh siswa

Hasil perolehan kelayakan media pembalajaran pop-up book pada uji coba
kelompok kecil sebanyak 11 siswa dan uji coba kelompok besar sebanyak 32 siswa. Hasil
uji coba kelayakan media pop-up book dengan angket respon siswa pada uji coba
kelompok kecil diperoleh nilai dengan rata-rata persentase tingkat pencapaian hasil uji
coba kelompok kecil pada kriteria “Sangat layak”(98,66%) sedangkan pada uji coba
kelompok besar mendapatkan nilai kelayakan dengan rata-rata sebesar 92,91% dengan
kategori “Sangat layak”. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada uji coba kelompok
besar dan kelompok kecil diperoleh tingkat pencapaian berada pada kualifikasi “Sangat
layak™ hal tersebut ditinjau dari persentase penilaian Sugiyono, (2016) yang menyatakan
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bahwa rentang persentase dikatakan “Sangat layak™ jika berada pada rentang 80-100%,
jadi dapat disimpulkan media pembelajaran Pop-up Book layak digunakan dalam proses
kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
. Persentase tingkat pencapaian hasil uji
coba lapangan berada pada kriteria “sangat baik™ (90,08%) sehingga media pop-up book

(Masturah, Mahadewi, dan Simamora, 2018)

layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Hasil data angket respon siswa uji coba kelompok kecil terhadap media pop-up
book dapat dilihat pada Gambar 5 dan hasil uji coba kelompok besar dapat dilihat pada

Gambar 6.

HASIL DATA KUANTITATIF UJI COBA KELOMPOK KECIL

100.00%
99.00%
98.00%
97.00%
96.00%
95.00%

94.00%

Gambar 5 Hasil Data Kuantitatif Uji Coba Kelompok Kecil

HASIL DATA KUANTITATIF UJI COBA KELOMPOK
BESAR

100.00%

80.00%

Gambar 6 Hasil Data Kuantitatif Uji Coba Kelompok Kecil

Media pembelajaran pop-up book yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan
sebagai media pembelajaran pada saat proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Hal
tersebut terbukti karena dengan hasil dari uji ahli media, ahli materi, penilaian guru IPA dan
respon siswa terhadap media pembelajaran pop-up book dengan rata-rata persentase tingkat
pencapaian hasil uji coba kelayakan media pop-up book pada ahli media sebesar 85,7%
(Sangat layak), ahli materi sebesar 69,4% (Layak), penilaian guru IPA sebesar 95,25 %
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(Sangat layak), uji coba kelompok kecil pada siswa sebesar 98,66% (Sangat layak), dan pada
uji coba kelompok besar sebesar 92,1%.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Marhamah (2015), perancangan media pop-up
book memiliki tingkat validitas sebesar 88% dan respon angket siswa sebesar 82% dan
memiliki efektivitas 97% yang bermakna bahwa media pop-up book sangat layak digunakan
sebagai media pembelajaran. Sesuai juga dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
(Hawarya & Warso, 2014) mengembangkan pop-up module pembelajaran biologi pada materi
pencemaran dan pelestarian lingkungan untuk peserta didik SMA kelas X (sepuluh) dengan
hasil penelitian dikategorikan baik dengan komponen penilaian berupa kelayakan isi, bahasa
dan gambar, penyajian, dan kegrafisan atau tampilan.

4. Tahap Disseminate (penyebarluasan)

Tahap disseminate merupakan tahap akhir penelitian yang dilakukan yaitu tahap
peneliti menyebarluaskan media Pop-up Book yang dikembangkan ke sekolah yang telah
dituju. Media pembelajaran Pop-up Book yang sudah dikembangkan sudah dilakukan revisi
perbaikan saran dan komentar dari ahli media, ahli materi, penilaian guru IPA dan respon
siswa dan sudah layak digunakan sebagai media pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian
dari ahli media, ahli materi, guru IPA dan respon siswa media pembelajaran pop-up book
layak digunakan sebagai media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN

Media pembelajaran pop-up book pada materi kingdom animalia yang sudah
dikembangkan peneliti sudah layak digunakan dengan kategori 3 “Sangat layak™ dan 1 kategori
“layak”, tetapi perlu dikembangkan lagi media pop-up book pada materi yang lain sehingga
hasil penelitian ini dapat dilakukan penelitian lanjutan seperti PTK (Penelitian Tindakan Kelas)
atau Quasi eksperimen.
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